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ABSTRAK 

PT. Dwikappa Asri Utama membutuhkan suatu sistem informasi untuk mengolah penjadwalan penyewaan. Sistem yang berjalan saat ini masih belum dapat memenuhi kebutuhan perusahaan sehingga sering terjadi bentrok dalam penjadwalan penyewaannya serta masalah pengelolaan data yang belum terstruktur dengan baik.
Dalam proses pembangunan sistem informasi penjadwalan penyewaan dan pemeliharaan ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus pada perusahaan, dimana teknik pengumpulan data yang digunakan, antara lain yaitu observasi, interview dan studi pustaka. Metode yang digunakan dalam proses penjadwalannya adalah metode SAW (Simple Additive Weighting). Untuk teknik analisis data menggunakan metode pembangunan perangkat lunak secara waterfall sedangkan metode aliran data sistem menggunakan metode pemodelan berorientasi objek dimana tools yang digunakan adalah UML (Unified Modeling Language). Tujuan yang ingin dicapai dari pembangunan sistem informasi penjadwalan penyewaan dan pemeliharaan ini adalah untuk mempermudah mengelola penjadwalan penyewaan, menghindari terjadinya bentrok dalam penyewaan dan mempermudah dan mempercepat proses pengolahan data.
Setelah melalui tahapan sesuai dengan metode pengembangan yang dipilih maka dalam pengimplementasian sistem informasi penjadwalan penyewaan dan pemeliharaan ini, dilakukan pengujian sistem yang terdiri dari pengujian alpha dimana pengujian ini menggunakan metode pengujian black box yang berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak dan pengujian beta yaitu pengujian lapangan dengan memberikan kuisioner kepada user yang memuat pertanyaan-pertanyaan mengacu kepada tujuan akhir. Setelah dilakukan pengujian alpha dan beta, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara fungsional sistem sudah dapat menghasilkan output yang diharapkan dan sistem informasi penjadwalan penyewaan dan pemeliharaan dinilai dapat mempermudah dalam mengelola penjadwalan, dapat dipelajari, cukup mudah digunakan, dapat mempercepat pengolahan data dan menghasilkan informasi yang diinginkan.
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1. Pendahuluan

PT. Dwikappa Asri Utama adalah salah satu perusahaan swasta di Bandung yang bergerak di bidang jasa. Dalam usahanya PT. Dwikappa Asri Utama menerima jasa pengadaan, penyewaan dan pemeliharaan alat pengukur tekanan air dan pengencangan instalasi pipa bawah laut, serta jasa teknisi pengerjaannya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan bagian gudang PT. Dwikappa Asri Utama ditemukan beberapa masalah, salah satu diantaranya adalah dalam menangani penjadwalan penyewaan kesulitan untuk menangani pesanan dengan jumlah pelanggan yang banyak dan persediaan barang yang terbatas, sehingga sering terjadi bentrok dalam penjadwalan penyewaannya. Selain itu, dalam sistem pengolahan data penyewaan dan pemeliharaan masih menggunakan sistem yang masih sederhana dan bersifat manual, yaitu menggunakan Ms. Word dan Ms. Excel, sehingga pengelolaan data belum terstruktur dengan baik dan banyak terjadi kesalahan.
Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, PT. Dwikappa Asri Utama membutuhkan sebuah aplikasi sistem informasi yang dapat menangani proses pengolahan jadwal penyewaan. Oleh karena itu, penulis mengusulkan untuk membuat aplikasi sistem informasi penjadwalan penyewaan dan pemeliharaan alat pengukur tekanan air yang nantinya diharapkan mampu mengatasi permasalahan yang timbul di PT. Dwikappa Asri Utama.

Adapun maksud dan tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah membangun sebuah Sistem Informasi Penjadwalan Penyewaan dan Pemeliharaan Alat Pengukur Tekanan Air pada PT. Dwikappa Asri Utama.
Sedangkan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mempermudah mengelola penjadwalan penyewaan.
2. Menghindari terjadinya bentrok dalam penyewaan.
3. Mempermudah dan mempercepat proses pengolahan data penyewaan dan pemeliharaan alat pengukur tekanan air dan pengencangan instalasi pipa bawah laut.

2. MODEL, ANALISIS, DESAIN, DAN IMPLEMENTASI

2.1 Model
Teknik analisis data dalam pembuatan
perangkat lunak menggunakan pemodelan  perangkat   lunak   dengan paradigma  waterfall, yang meliputi beberapa proses diantaranya:
a. System Engineering
System engineering merupakan bagian dari sistem yang terbesar dalam pengerjaan suatu proyek, dimulai dengan menetapkan berbagai kebutuhan dari semua elemen yang diperlukan sistem dan mengalokasikannya kedalam pembentukan perangkat lunak.

b. System Analysis
[image: ]System analysis merupakan tahap menganalisis hal-hal yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek pembuatan perangkat lunak.

c. System Design
System design merupakan tahap penerjemahan dari data yang dianalisis kedalam bentuk yang mudah dimengerti oleh user.
d. System Coding
System coding merupakan tahap penerjemahan data atau pemecahan masalah yang telah dirancang keadalam bahasa pemrograman tertentu.

e. System Testing
System testing merupakan tahap pengujian terhadap perangkat lunak yang dibangun.

f. System Maintenance
System maintenance merupakan tahap akhir dimana suatu perangkat lunak yang sudah selesai dapat mengalami perubahan-perubahan atau penambahan sesuai dengan permintaan user.

2.2 Analisis
2.2.1 Analisis Prosedur yang sedang berjalan
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa prosedur yang dilakukan di PT. Dwikappa Asri Utama, diantaranya:
1. Prosedur Penyewaan
2. Prosedur Penjadwalan
3. Prosedur Pemeliharaan 

Setelah melakukan analisis terhadap prosedur yang sedang berjalan, dapat dilihat bahwa dalam penjadwalan penyewaan masih manual sehingga sering terjadi bentrok.

Solusi yang diajukan yaitu penjadwalan dilakukan dengan menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting), agar penjadwalan terstruktur dengan baik dan tidak terjadi bentrok.

2.2.2 Analisis Metode
Metode Simple Additive Weigthing (SAW) sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut.

Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.

Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n.
Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi)diberikan sebagai:
[image: ] Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih. 

Dalam metode ini ada bobot dan kriteria yang dibutuhkan untuk menentukan penjadwalan. Kriteria – kriteria dalam penjadwalan ini, diambil dari tabel penyewaan dan detail penyewaan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, ada 4 kriteria yang dijadikan acuan dalam penjadwalan, yaitu:
1. C1 = urutan datang, 
2. C2 = jumlah alat yang disewa, 
3. C3 = jumlah teknisi yang dibutuhkan,
4. C4 = lama sewa, 
5. 
Rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria dan tingkat kepentingan setiap kriteria, dinilai dengan 1 sampai 5, yaitu:
1. 1 = sangat rendah,
2. 2 = rendah,
3. 3 = cukup,
4. 4 = tinggi,
5. 5 = sangat tinggi.

2.2.3 Analisis Kebutuhan Fungsional
2.2.3.1 Usecase Diagram, Skenario, Activity Diagram, Sequence Diagram
Pemodelan use case adalah pemodelan sistem dari perspektif pandangan pemakai akhir (end user). Model use case adalah pandangan dari luar sistem, sementara model rancangan adalah pandangan dari dalam. Model use case menangkap penggunaan-penggunaan sistem, sedangkan model rancangan merepresentasikan pembangunan dari sistem.

Use case diagram sistem informasi penjadwalan penyewaan dan pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 1.
[image: ]
Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Informasi Penjadwalan Penyewaan dan Pemeliharaan.

2.2.3.2 Class Diagram
Class Diagram menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metoda/fungsi). Class diagram pada sistem informasi ini dapat dilihat pada Gambar 2.
[image: ]
Gambar 2. Class Diagram Sistem Informasi Penjadwalan Penyewaan dan Pemeliharaan.

2.2.3.3 Skema Relasi
Skema relasi merupakan rangkaian hubungan antara dua tabel atau lebih pada sistem basis data. Gambar 3. merupakan penjelasan rangkaian basis data pada sistem informasi penjadwalan penyewaan dan pemeliharaan alat pengukur tekanan air pada PT. Dwikappa Asri Utama.
[image: D:\SKRIPSI\perancangan\skemarelasi.jpg]
Gambar 3. Skema Relasi Basis Data pada Sistem Informasi Penjadwalan Penyewaan dan Pemeliharaan.

2.3 Desain
Desain struktur menu merupakan jalur pemakaian sistem yang mudah dipahami dan mudah digunakan. Perancangan struktur menu dari sistem informasi penjadwalan penyewaan dan pemeliharaan alat pengukur tekanan air pada PT. Dwikappa Asri Utama dapat dilihat pada Gambar 4.
[image: D:\SKRIPSI\perancangan\struktur menu.jpg]
Gambar 4. Struktur Menu Sistem Informasi Penjadwalan Penyewaan dan Pemeliharaan pada PT. Dwikappa Asri Utama.

2.4 Implementasi
Setelah sistem dianalisis dan didesain secara rinci, maka akan menuju tahap implementasi. Implementasi sistem merupakan tahap meletakkan sistem sehingga siap untuk dioperasikan. Implementasi bertujuan untuk mengkonfirmasi modul-modul perancangan, sehingga pengguna dapat memberi masukan kepada pengembangan sistem.
2.4.1 Perangkat Keras yang Digunakan
Perangkat keras yang digunakan untuk mengimplementasikan sistem ini adalah sebagai berikut:
a. Processor Pentium IV dengan kecepatan 2.8 GHz.
b. RAM dengan kapasitas 256 MB.
c. Hardisk berkapasitas 20 GB.
d. Monitor berukuran 14”.
e. Keyboard.
f. Mouse.

2.4.2 Perangkat Lunak yang Digunakan
Perangkat lunak yang dipasang pada sistem komputer yang digunakan untuk membangun sistem ini adalah sebagai berikut:
1. Sistem Operasi Windows XP SP2.
2. MySQL untuk penyimpanan database.
3. Eclipse 3.3 untuk penulisan kode program.
4. JDK 1.6 dan JRE 6 untuk menjalankan programnya.

2.5 Pengujian
Rencana pengujian yang akan dilakukan dengan menguji sistem secara alpha dan beta. 

Pengujian yang digunakan untuk menguji sistem yang baru adalah metode pengujian black box. Pengujian black box berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak.

Pengujian beta merupakan pengujian yang dilakukan secara objektif dimana diuji secara langsung ke lapangan yaitu instansi yang bersangkutan dengan membuat kuesioner mengenai kepuasan user dengan kandungan point syarat user friendly untuk selanjutnya dibagikan kepada sebagian user dengan mengambil sample sebanyak 8 orang. Dari hasil kuesioner tersebut akan dilakukan perhitungan untuk dapat diambil kesimpulannya terhadap penilaian penerapan sistem yang baru. 

2.5.1 Kesimpulan Hasil Pengujian
Berdasarkan hasil pengujian dengan kasus sample uji yang telah dilakukan memberikan kesimpulan bahwa secara fungsional sistem sudah dapat menghasilkan output yang diharapkan.

3. HASIL DAN DISKUSI
Dari analisa dan perancangan yang telah dilakukan, hasil dari aplikasi yang dibangun salah satunya dapat terlihat seperti pada Gambar 5. dibawah ini:
[image: ]
Gambar 5. Tampilan aplikasi

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan analisis dan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan terhadap sistem informasi penjadwalan penyewaan dan pemeliharaan alat pengukur tekanan air sebagai berikut:
a. Sistem informasi penjadwalan penyewaan dan pemeliharaan alat pengukur tekanan air dapat mempermudah dalam mengelola penjadwalan penyewaan, dan sudah tidak terjadi bentrok dalam penjadwalannya.
b. Sistem informasi penjadwalan penyewaan dan pemeliharaan alat pengukur tekanan air dapat mempercepat proses pengolahan data penyewaan dan pemeliharaan alat pengukur tekanan air sehingga lebih efisien.
c. Sistem informasi penjadwalan penyewaan dan pemeliharaan alat pengukur tekanan air dinilai dapat dengan mudah dipelajari dan digunakan.
d. Sistem informasi penjadwalan penyewaan dan pemeliharaan alat pengukur tekanan air dapat menghasilkan informasi yang diinginkan oleh karyawan di PT. Dwikappa Asri Utama.

4.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang diharapkan yaitu dilakukan suatu pengembangan sistem informasi penjadwalan penyewaan dan pemeliharaan alat pengukur tekanan air ini misalnya dengan cara dibuatkan fasilitas help pada aplikasi yang dibuat. Selain itu fasilitas yang dapat ditambahkan pada aplikasi ini yaitu fasilitas pendukung keamanan dan keakuratan pada data dan informasi, seperti fasilitas backup data, fasilitas page setup pada laporan yang akan dicetak dan fasilitas monitoring system pada aplikasi server yang dapat digunakan untuk melihat transaksi-transaksi yang sedang dilakukan pada aplikasi client.
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